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BAP I

PENDAHBEHULUOAHN

A. LATAR BELAFKANG MASALAH

Budaya kerja merupakan sikap hidup yang didasari oleh
pandangan hidup sebagai nilal-nilai yang rtelah menjadi
sifat, kebiasaan dan kekuatan pendocrong yang membudaya
dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi
yang kemudian tercermin dalam perilaku, kepercayaan, Ccita-
cica pendapat dan tindakan yang terwujud sebagal kerja

atcau bekerja.

Salah eatu aspek penyempurnaan perilaku pegawai dalam
menuju terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya, ialah
pengungkapan, pembangkitan, pemeliharaan, penyebarluasan
dan penularan sikap gairah kerja yvang selalu menginginkan
perbaikan-perkbaikan. Sikap gairah kerja yang membudaya

inilah yang diiscilanhkan "budaya keria".

Dalam administrasi pemerintahan budaya kerja mempunyail
arci yang sangat dalam yaitu turut mengubah perilaku
aparat pemerincahan dalam mencapai upaya produktcivitas
vyang lebih Linggi uncuk menopang kecepatan laju

pembangunarn .
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Universitcas Terbuka adalabh salah satu unikt suratu
organisasl dalam pemerintahan yaitu Bepartemen Pendidikan

dan Kebudayaan (Depdikbud) .

Sebagai salah satu organiaasi pemerintahan, maka
diharapkan karyawan Universitas Terbuka mampu membantu
pemerintah dalam upaya melaksanakan pembangunan mepnuju

terwujndnya manusia indonesia seutuhnya.

Dengan jumlah karyawan lebih kurang B0OO orang di purart,
dan mempufyai 32 Unit Pengembangan Belajar Jarak Jauh yang
rersebar di seluruh Indonesia, mampukah Universicas

Terbuka melaksanakan tugas tersebub’ 7.

B. PERHASAVLRHAN

Cari laktar belakahg yang telah dinraikan di atas, maka

dirumuskxan suatu permasalahan yaictu

1. sSudakah Budaya Kerja menjadi ciri karyawan UT 7

2. Bagaimaria menerapkan konsep budaya kerja 4i UT ?

Memberi alternacif pemecahan masalah budaya kerja Karyawan

miversitras Terbuka .
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BAB II

PEMBAHASDAN

A. Ferangka Teorl

Pada diri manusia gsebenarnya telah terdapat suatu "image”
budaya kerja yang biasanya sudah tertanam dalam dirinya.
Kenyataan ini mengakibactkan adanya beberapa perbedaan

ariltar manusia/karyawan tentang kongsep budaya kKersja.

Pudaya kerja pada prinsipnya dapat dilatih melalui
pembinaan-pembinaan/pelatihan dan penciptaan Suasana yang
harmonis. Pewbinaan budaya kerja dalam pelaksanaannya
membuculkan keterpaduan yang terpadu. Karena budaya kerja

dipengaruhi beberapa aspek antara lain

1. mptivagi dalam bekerja
2. sikap terhadap kerja
3. kondiei dalam bekersja

4. kondisi lingkungan tempat kerija

Pecin 1 {motivasi dalam bekerjal)., poin 2 (sikap terhadap
kerja) dan poin 3 (kondisi dalam bekerja), merupakan
faktor-fakror vyang berasal dari diri atau dalam
manusia/individu, sedangkan poin 4 (kondisi lingkungan

tempat kerja) merupakan faktor yang berasal dari luar.
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Hubungan antar faktor dapat dijelaskan dalam bagan da

bawah ini
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Morivael nerupakan dassr dari ungkapan pikiran manusia
terhadap sesuatbu yaig manusia inginkau., Motivasi timbul
karena adanya tujuan yang ingin dipenuhi ocleh wanusia.
Motivasi manusia dalam bekerja ada bermacam-macam, tetapi
motivasi untuk berprestasi wmenunjang dalam peningkatan

kualicas.
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Morivasi yang tidak menunjang aktificag Kerija tentu akan
berpengaruh buruk terhadap budaya kerja. Sehingga perlu
adanya s5uatuy pembinaan bagi para karyawan untuk
meningkatkan motivasl sehingga menunjang peningkatan

kualitas.

Motivasi selain dapat mempengaruhi perilaku dalam bekerja
Eecara langsung dapatbt juzga mempengaruhi pada sikap

terhadap kerja danm tujuan dalam bekerja.

Sikap terhadap kerja dari seseorang bermacam-macam, ada
yang mempunyal sikap yang berdasarkan prinesip bahwa
bekerja adalah snatu ibadah. Ada pula yang beranggapan
bahwa bekerja adalah merupakan kewajibanm dan lain-lain.
Sehingga jelas bahwa sikap dapar mempengarnhi penampilan

kerja seseorang.

Tujuan kerja biasanya melatar belakangili niat atau kemauan
seseorang dalam melakukan/menyelesaikan pekerjaan. Jika
pekerjaan yang akan dilakokan seorang pekerja itu sesual
dengan tujnan dia dalam bekerja, maka tentu akan giat

dalam menyeles=zaikan pekerjaan tersebnc.

Eetiga aspek tersebut secara simualrtan akan mempengarnhi
budaya kerja sesecrany. Sehingga ketiga aspek Ctersebut
perlu dibina secara terpadn bagi semua karyawan mulai

karyawan rendah sampai dengan staf pimpinan.
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Faktor lain yang berasal dari luar diri manusia adalah
faktor lingkuingan kerja. Faktor lingkungan adalah nerbagai
pengarul yanc perasal dari lingkungan 4i mana eessuidily

bekerja.

Paktor linghunyan ¥xerja dapat dibagi dalam dua aspek,
yalitbl:
1. aspek yang bersifat sesial (lingkungan sosial}

2. aspek yang bersifat fisik (lingkungan fisik) .

Lingkungan =osial yang dapab berpengaruh terhadap perilaku
dalam bekerja misalnya kebiasaan hibungan antar karyawan.
Apakah interaksi nonformal terjadi lebih banyak/mencnjol
dari pada inkteraksi formal, Hubungan psogial yang terlalu
dekat antar karyawan selain kxetendengi posicip dapat juga
mengakibatkan interaksicyang tidak ada hubungan dengan
pckerjaaun meuvnjol. obingkungan fisik cenderung lebih
mengacu kepada cpengarulh xenyamanan orang bekerja.

Sehinjga perlu diadakan tatanan ruang yang lebih apik.

B. Keadaan yang mda di Tniversitas Torbuka.
Budaya kerja karyawan UT Lercermin dari sikap dan tingkah
lakunya dalam menjalankan tugags sehar:-hari. Adagpun

keadaan yang dijumpai dapat kita lihat pada beberapa hal

di bawah ini
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1. Job desgcription yang tidak jelae.
Job deecription yang tidak jelas dapat dijumpai di
hampir setiap unit kerja. Hal inoi terlihat dengan tidak
meratanya beban kerja yang dihadapi nleh setiap
karyawatn {(menumpuknya pekerja@aan hanya pada satu orang
atau beberapa orang saja, Sementara ada sebaglan orang
yang lain dibiarkan bengong dengan kebingungannya tanpa
diberi kepercavaan mengerjakan euatu pekerjaan).
Keadaan seperti ini menyebabkan adanya sebagian orang
adtan karyawan yang merasa tidak dibutuhkan pimpinan,

sehingga semangac bekerja menurun:

2. ¥eridakharmoniean team work.
Ketidakharmonisan team work, dapat terjadi baik dalam
team work itu sendiri, maupun antar team work yang
terkalc. Sikap seSecrang yang merasa enperior dalam
zuatru team work, -menyebabkan teman yvang lain segan
unktuk membantu menyelesaikan snacu tugas. Sementara itu
keknrangharmeonisan hubrngan antar unit dapat

nanyebabkan rcerganggunya kegiatan pada unikt lainnya.

Y. Tata ruang kerija.
Ukuran ruangan kerja yang tidak memenohi syarat,
menyebabkan penataan ruang yang tidak teracnr, sehingga
kenyamanan kerja dapat terganggu. Rasca kerbidaknyamanan
di ruang xerja menyebabkan banyak corang/karyawarn yang
"melarikan diri" mencari Judara segar meninggalkan

ruangan kerjanya.
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4. Suasana kerja.
Suasana Kerja yang dimakeud adalah huabungan sosial
antar teman/karyawan, antar karyawan dengan pimpinan.
Adanya sikap pimpinan yang terkesSan otgritcer
menyebabkan matinya kreatifitas dari stafnya. Sehingga
racga Ketidakpuasan terhadap kondisi seperti ini
berdampak besar terhadap pandangan ataupun sikapnya
dalam bekxerja. Sikap pimpinan yang hanya memberikan
kepercayaan pada sSatu aran sekelompak corang dapat
menimbulkan hnbnngan sosial yang knrang menyenangkan
antar karyawan. Dan esikap ketidakpedulian pimpinan akan
keberadaan karyawan dapat menyebabkan karyawan

menganggap bahwa pimpinan merupakan "boneka®

5. Eehadiran.
Sebanarnya kehadiran-dapat dikatakan sebagai akibat
dari semua keadaan.di atas. Job descripticn yang tidak
jelas, ketidakharmonisan team work, tTata ruang kerja
yang tidak nyaman dan snasana kerja yang tidak harmonis
dapat-mengakibatkan ketidakhadiran karyawan. Bukri
secara tcertulis {berdasarkan amanc dan tanda cangan
54at upacara] menunjukkan hamplr semewa Karyawan hadir/
mengikuti, tapi apabila dicek langsnng berdasarkan
fakta yang ada tampaknya kebenaran bukti tertulis masih
diragnkan. Banydk karyawan yang hadir terapi ctidak
menanfaatkan waktu kerja dengan baik, bahkan kadang-
kadang mempergnnakannya untuk kegiatan yang tidak ada
kailcannya dengan kerja/rtugas seperti nongkrong di

wACUNg, main game, ataupun Tgerumpl.
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C. Alternatif Pemecahan

Dari kerangka tecori yang tslah dijelaskan di atas dan

melihat keadaan yang ada di Universitas Terbuka. maka

berikut ini adalah suatbtu uralan rtentang bagaimana

seharusnya suabu kondisi di mana atasan/bawahan dan

lingkungan tempabt bekerja dapat menimbulkan budaya kerja

yvang baik dalam suatud ogrgauisasi atau kelompok magyarakat

khususnya Universitas Terbuka.

1. Job Deacription

Pimpinan

Bawahan
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Seorang pimpinan yang baik (penunjukkan
pimpinan) hendaknya bisa sebagai manajer
yang baik yang sedikit banyaknya mengerti
tentang psikologi. Sehingga ssorang pimpinan
bisa merfasakan bagaimana secrang yang tidak
dihargai oleh atasannya. Untuk itu seshagai
sSeorang pimpinan harus jeli dan bijaksana
dalam pengalckasiafl tugas kepada bawahannya,
eehingga adanya saling menghargail antara
acasan dan bawahan. Situasl kerja yaug
menyenangkan tentu meningkabtkan semangat
kerja sekaligus meningkatkan produktiviras

yang tinggi.

Sebagal staf atau hawahan harus bisa belajarv
dari kesalahan baik dari diri sendiri maupun

dari corang lain.
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<. Management Building

Para peker-a menghabiskan hampir separuh wakrtiunya di
kantor. QOleh sebab itu kondisi kerja yarg menyenangkan
perlu diperasatikan. Kondisi yang dimaksud di sini bukan
hubungan yang Palk antara pimpinan dengao atasan, atau
antar atafl dan esebaliknya, melaqainkan pengakuran Cata
ruang yvang =fisien dan nyaman adalah hal pokok yang
perlu diperhatikan. Untuk mepnambah cemangatb kerja dan
efisien kerja perlu diperhatikan dua hal penting
a. Bfigien
Penemparan meja staf hendaknya sesual dengan fungsi
masing-maging. Umpama staf bagian kenangan jangan
bersepelahan dengan sekretaris. SeKIBraris sangat
tepat bila berdampingan dengan pimgpinan, <arena
Fungsi sekrelLaris sangat berarci bagi pimpinan.
Demikian pula dengan penempatan staf-gkaf lain
hendaknya dikelanpek kan berdasarkan bidang kerja,

Karena akan membantn kelancaran tugas.

N seql KEeindahan
Keindahan ruang ferta kenyamanan ruang kerja sangat
meppengaruhl semaugat Kerja para staf, Banyak cara
yang dapat dilakukan untuk memperindah ruangamn,
yaitu : penempatau perabotan (kowmposisi ruang dan
perapotan yang sesual} jaugan wenempatkan perabatan
yvaug bogar dan berwarud mencolok untuk ruang kancor
yvauq kecil. Untuk lebih nmemperindah ruang perlu

diberi asezori ruang dangan memberi kembang-kenmbauy

10
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¥Yang Lertenrtu akan wmemberi kesejukar ruang. Bukan
ituw eaja banyak hal lain yang bisa dirambah seperti
hiagan dinding yang menggunakan gambar-gambar yang
cocok untuk suasana kantor. Sehingga dengan demikian
peraraan nyaman, tenang lebih wmemotivasi staf dan

plupinan untuk lebih beyprestasi.

3. PengharJgaan
Seprang pimpinan yvang bai< diruntur pula untuk dapat
memberikan penghargaan baik figik maupun non fisik
kepada hawahan. Dengan demikian bawahan akan merasa
ekeistensirya dalam suatu kelpmpok kerjanya, seshingga
bawahan akan termotivasi untuk menciptakan budaya kerja
sehiugga tercipta pula suatu lovalitas yvang ciuggi

terhadap kerianya.

4. Interaksi Sosial (Taam Work)
Dalam Setiap umit kerja [([team weork) perlu meligenal
dengau baik antara sesama anggota dalam arti
warakxk/karakteristik, moclf, motivasi. IDan saling
meudukung dalam melaksanakan Cugas-tugas yaug
dibebankan, rasa kebersamaan, kepedialian perlu dicumbuh

kembangkan antara sesama.

11
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BAR III

FPENTTOE

A. Eesimpulan
1. Budaya kerje adalah suaru sikap hidup yang didasara
¢leh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang celah
nenjad: Bifat kebiasaan dan kekuatan pendorondg yang
membudaya dalam Kehidupan snatu kKelompok masysrakat

atau organisasi.

2. Budaya kerja yang kreatif akan selaln menciptakan hal-
hal yarg baix dan akan memacru terciptanya aparakbur

pemeérintahan vang bersih dan berwibawa.

3. Bidaya kerja gesecorang dipengaruhi pleh 4 fakZor,
yvairu
a. motivasl dalam bekerja
b. rpikap rerhadap kerja
C. kondisi dalam bekerja

d. hondlsi lingkungan tempat bekerja

Faktor a sampai ¢ {(motivael dalam bekerja, sikap
terhadap kerja, dan kondiei dalam bekerja) adalah
faktor yandg beracfal! dari dalam diri manusia itu
sendiri, sedangkan faktor 2 (kondisi lingkungan tempat
bekerja) adalah faktor yang berasal dari luar diri

manusia.

12
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Pengaruh dari dalam diri sukar diketahui secara cepart,
namin dapat kita lihat dari fenomena kerjanya. Fenomena
itu misalnya kehadiran karyawan, produkriviras kerja
dan keefekrtifan kerja, pengaruh yang rerasal dari lvar
dirl cukupn mudal diketahui Jdengan melihat kondisi,
tampat kerja, interaksi anktar karyawan dan

kebijaksAanaan pimpinaln.

B. Saramn
Untuk menimbulkan budava kerja yang baik dalam lingkungan
UT, maka diperlukan
1. Hubungan yang haik antzra atasan dan bawahan eerta
timbulkan situaei kerja yang menyenangkan.
2. Pengaturall tata ruang vang €fisien dan nyaman.
3. Dukungan, rasa kebersamaan, uraiau tugas vyvang jelas

saudab diperlukan Jalam szidaty feam Wark.

13
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